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Toko Peroe$4.n.: 
SAROENGS TENOENAN SAMARINDA ASLI.. 

• Harga saroengs ditahoen 1927 ini ada lebih moerah dari tahoens, -
1926 dan begitoe djoega dari kita poenja saroengs seMdeanja.,,peinbi-; 
kinan sendiri, boekan beli .dipasar (commiSs1e)"denganlain Orang; 
at kirim pada sekalian langganan seloeroeh ktelainkan'tjeba - 
lah toean ambil pertjobaan, pesan pada ini adres dan bandingkansa-• 
ja poenja barang dengan lain-lain Firma jang telah ada -inemasjhoer-
kan namanja da]am soerat2  chabar; nanti toean dapat tahoe jang le- 
bih moerah boeat mendjoealnja dari saroengs.  Samarinda Asli; Dan. 
tjorak seperti : Hitam, biroe, oengoe, merah hidjau, poetih, tjoklat,T 

,- 
enz.-enz. dan masih banjak lagi jang beloem diSebeetkan'disini. - 

:- 
Boeat hitam tjorak biroe dan oengoe roepal per codi f 250. — f 300.--, 

f. — f 825.=. „ poetili „ f 1.7 . 7, 

>1 Ajam tikar „ f 350,— — f 

Boeat potongan tidak dapat menoeroet harga diatis,—karena kalau 
pesanan sampai sekoerang-koerangnja 10 potOng, baroe dapat menoe- -
roet harga diatas ini. 

Pesanan boeat pakai menoeroet atoeran dibawah ini, baroe da-
pat dikirim. 

Kwaliteit N o. 1 A. f 50.— f 52.— f 55.— per potong. 
fl /7 =- 1. f 45.— f 40. : f 42:56 

2. f 30.— f 32.50 f 35.-L 
77 79 3. f f 22.50 f 

ij • 
MENOENGGOE P:tha4;IM 

Moh. Dachlan bin liadji Barachim, 
SAMARINDA (BORaE0). 

„ 
?? 4. f 14.50 f 16.50, f 17.50 - 

Pesanan dikirim Rembours, kalau tidak setoedjoe, boleh kirim 
kembali, nanti ganti lain matjam, kalau kirim, ang lebih doeloe kor-
ting 5°/0, ongkos kirim divrijkan.— 

••• 
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Orgaan oentoek pemadjoekan Onderwijs, bahasa dan. bangsa. 

No. 

- REDACTIE : 

DATOE' RADJA BESAR' 
B. SOETAN KAJO 
H. SOETAN IBRAHIM. 

"ADMINISTRATEUR: 
SOETAN SAffiPADO, Thesaurier 
A. G. G. FORT DE KOCK. 
Oentoek segala pembajaran. 

Medewerkers : 

'Sjech Mohd. Djamil DjamH' St. Pain'oentjak, gep. HoofdschooIopziener - 
Dt. Madjolelo, Districtshoofd — Dt. Rangkajo MaharadjO, Districtshoofd '—
Roesad St. Perpatih, Districtshoofd — Dt. Batoeah, Districtshoofd — Ut. Mank7-
koeto Sati, Districtshoofd — Ahmad Saleh, Ind. Arts — Dt. Sanggoeno di 
Radjo, Ahli `adat — Alim, Ond. H. I. K. Masjhoer, Ond. H. I. .S. 
:St. KenaMan, Direct: Kweeksch: Islamijah - M. Abd. Moenit; Inl. Asehtskundige: 

HOLL. INL. KWEEKSCHOOL. 

Setelah rantjangan dari Werkcommissie voor het Kweekschoolplan 
jang terdiri atas lima orang lid Onderwijsraad terbebar kesana sini, maka 
timboellah beberapa angan2  dan pikiran tentangan pendirian B.I. Kw. itoe. 

Me. mang segala peratoeran jang mengandoeng tambahnja dan baik-
nja dala tn golongan Onderwijs jang mendjadi soeloeh oentoek Indonesia, 
diterima dengan riang dan tampik sorak Boetnipoetera. ' 

Dalam 11 Kweekschool jang ada Sekarang atzan diadakan 5 H.I.Kw. 
sadja, sedang jang 6 Kweekschool jang lain, berangsoer angsoer dihilangkan, 

Pertama-tama Kweekschool Moeara Enim, Oengaran dan Proboling-
go mendapat Oleran akan ditoetoep, dan jang tiga lagi Kw. Fort de Kock, 
Magelang dan • : akan mendapat*OhSran lebih dibelakang, tetapi, 
mesti ditoetoep djoega achirnja. 

• Orang-orang Minangkabau jang-  e 11  ah menerima kebaikan dan faer 
dah selarna Kweekschool ada terdiri di Fort de Kock, merasa .Seperti.  . „ 
hilarigan soeatee pelita oentoek pener'a' tanalinja, sebat?'Itoe:dleana sini 
tireboellah vergadering dari anak -  negeri; Penghoeloe-pengho'eloe:d-an'inl:,-
Ambtenaar akan menlibta kepada Pemerintah Agoeng s(4aja 



A.G.G. 

tetap terdirinja di Fort de Kock. 
Lebih dahoeloe dari t Mei 1927, soedah ada telegram' dan rekest2„ 

jang dikirimkan menoeroet kepoetoesan vergadering itoe, kehadapan se-
ri padoeka Toean Besar Gouverneur Generaal di- .Bogor. 

Kebetoelan pada 1 Mei 1927, kita ada djoega dioendang ol& soea.-
oe vergadering di Fort de Kock, jang dihadiri oleh orang2  jang .ternama.. 

dan 1n1. Amhtenaar pendoedoek de Kock, skau memboeat tactie, en- 
taugan hal memohonkan kepada I'emerintah A.tae tetap 1,43r-dirfilia gweek. 
school jang sekarang, akan djadi tempat H. I. Kw. di Sumatra. Vergade-
ring divoorzitteri oleh engkoe NAWAWI gelar Soetan Ma`moer dan M. 
Abdoel Moenit sebagai Secretaris, dan kita Redactie o. A. G. G., sebagaii 
pembantoe memimpin dalam rapat itoe. Rapat dihadiri oleh 30 orang eng-- 
koe2  dan tetapi dalam itoe ada poela jang mendjadi Bestuur dari 
beberapa vereeniging, oempama Raad Koeral, Aboean Goeroe-Goeroe, Sari--
kat `amal, dan Samaratoe'lichwan. 

Poekoel 11, voorzitter mernhoeka rapar, serta mengoetjapkan sela-
rnat datang kehadapan e. e. dan Intji" jang telah perloe datang .mengha4 
diri vergadering itoe. 

Kitapoen memberi pemandangan kepada rapat, .soepaja rapat .  dite-_ 
roeskan oleh vergadering dan dapat mendjalankan motie kepada Landvoogd, 
atas kepoetoesan rapat itoe kelai _ 

Toean M. Abd. Moenit menerangkan maksoed rapat dan rnerigatakarb 
djoega melarat dan manfa'atuja kalau H. I. Kw. diadakan di Medan. 

Pemandangan kita dalam rapat itoe semoea jang hadir berhati gern-
bira, dan masing, berlomba-lomba mengeloearkan boeah pikirannja dengan.  
alas-alasan jang berarti oentoek mempertahankan Kweekschool Fort de Kock.. 

Njatalah sekarang orang negeri telah bangoen dan sadar serta telah 
soeka menganibil bahagiav oentoek keperloean negeri, dan oentoek orang: 
banjak. 

Dalam perdebatan dan pertahankan punt masing-masing dalam ver- 
gadering itoe. kedapatanlah Actie dan Reactie. . 

Menerangkan dikira-kira apa sebab H. I. Kw, clIchrikan Pemerintah:  
di Medan. 

I. Medan mendjadi hoofdplaats Gouverneur. 
II Medan negeri ramai dan banjak pergaoelan. 
III Centrum (poesat mendekati oentoek didatangi oleh moerid-moe-

rid Borneo Barat, Riau, Bangka ). 
IV. Ongkos mendirikan H. I. Kw. disana ada koerang sebab tanah, 
snedah ada. 
Y. Kala u Kweekschool dipindahkan ke Medan, gebouw Kw. Fort de Kock, 
boleh didjadikan Mulo dan ta' oesah mengeloearkan belandja oentoek men.. 
dirikan Mulo itoe, 



-.V11 • Dan.  tain-Vain: 
, Shkalim jang dikira mendjadikan sebab, karena df Medan jang 

Ttdet kedoedoekan H. L Kw, itoe, teIalt diperkatakarr dalam vergaderink, 
deligan somasak-masaknja. 

S-eorang pembitjara menerangkan; 
Djanganlah Pemerintah memandang tentangan hoofdplaats sadja, 

.ait• randirikan• I. itu'e,' • tetapi Iienilaklab::diti'Mban'dfciega atas . 
•orang Minangkabau jang 1750000 orang-  jang' akan datang b'eladiar fiSana:' 

kebanjakanlah dari dahoeloe sampai sekarang; jang telah terang 
,sooka beladjar, atau mengisi KW. jaitoe orang-orang jang dari Minangkabau. 

Orang Minangkabau tentangan penghidoepaunja, boleh dikatakan 
.anasoek bahagian.  rendah, ada soesah datang ke Medan, tetapi Medan ten-
rtangan.  penghidoeparr ada bahagian• pertama, djadi ta' ada djadi keberatan 
.padanja, apabila datang ke Fort de Kock. Djadi H. I. Kw. haroes adanja 

Fort de Kock. • 
":II. Seorang-  pembitjara lain menerangkan. 

Kalau jang mendjadi alasan oleh Pemerintah, bahwa sebab negeri 
•Medan ramai dan banjak pergaoelan hidoep moerid-moerid. 

- Kebiasaan moerid--moerid H. I. Kw. tentoelah akan tinggal dalank.-
-Irtternaat djoega dan koeranglah pergaoerannja dengan orang Ibearan.. 
.Hanjalah karena pergaoelan dengan orang loearan disitoe, jaitoe pergaoelan 
•dengan segenap bangsa jang ada di Medan, akan mendjadi teladan jang 
ta' baik p-ada moerid-moerid. Pad'a hal pertjampoeran m. m. Fort de Kock, 
.dengan orang negeri; jang selamanja berbahasa. Melajoe dan memegang 
''adatnja jang kokoh. Apalagi Kw. Fbrt de Kock soedah 60 tahoen latnanja, 
-diengan menghasilkan goeroe-goeroe jang bergoena oentoek seloeroeh Indo-
.rresia, ini. 

IIL Seorang pembitjara menerangkan poela. 
Kalau jang mendjadi alasan itoe, karena Medan mendjadi Gentrum. 
Selarnanja Kw. Fort de Kock, didatangi oMh m.m. dari Atjeh, Riau, 

Bornen Barat, Bangka, Palembang, Lampoeng, 13angkahoeloe dan Medan, 
-dengan moedah djoega, dan semoea mergra itoe telah menerima penga-
djaran di Kweekschool jang terseboet dengan selamat, demikian djoega 
,poelang balik dalam waktoe vacantie tiada koerang soeatoe apa-apa. 

• nenoeroet leerplan H. I. Kw. itoe, bahwa moerid jang akan masoek 
-kesitoe, berasal. dari_ Mulo„ djadi .amatlah: koerang datangnja moerid. dari. 
bahagian Borneo Barat„ Riau,. Bangka ke H. I. Kw. sebab kekoerangan se-
kolah Mulo dan• H.. L S.. disana.. _ - 

IV- Seorang pembitjara. menerangkan: Oentoek mendladikan Kweekschool, 
Fort de Kock akan H. I. Kw., Pemerintah tiada banjak kesoesahan lagi 
eabah melihat gebouw Kw. dan Internaat dan OnderwgzersWoningen jang 
eoedah ada dan teratoer dan elok tenapatnja, 



Redactie,- 
Dt. R. B. . 

MEDAN PERTEMOEAN 
Tijdschrlft jang keloear di Fort de Kock pada Juni 1919 No.6.--7  

64  

Sajang erf jang selok dan seindah itoe, akan;.ditinggalkan sadja-,-;• 
dengan menpmp.a.t.kan Mulo disitoe, jang:tidak akan :..memakai Ipternaat. 
Sajang men,inggalkan gebouw jang berpokok.beratoes riboe roepiah dan: • 
jng terdiri pada hawa jang sedjoek itoe oentoek mewaraskan otak orang: 
jang berstudie berat seperti moerid, dari. H. I. Kw, dengan .  tiada akan 

.
"pertimbangan. . 

-.." 
V. Seorang pembitjara lain menerangkan , tentang uitgave. .Pemerintak:. 

akan goenanja oentoek Gouvernement, karena Medan negeri besar, 
negeri baroe. .• 

Maksoed Pemerintah akan membangoenkan sekolah Mulo di: Fort., 
de Kock, dan gebouw• serta erf Kweekschool,. , sekarang akan clja didikan 
X • . 

ulo Djawab : , . . . . 
Sebenarnja di Fort de Kock soedah ada tanah- jang dibelrolehGou-h' 

vernement dengan harga f 73000.- jang .tadinja..bergoena oentoek mendirikan 
Osvia, tetapi karena Osvia soedah berOleh tempat .pada banagian Kweek--
school jang didirikan kemoedian, djadi tanah Osvia jang berharga f 
itoe tinggal kusong sadja, djadi akan Memboeat Mulo ditanah itoe, tiada 

banjak memakai ongkos lagi. Soedah terang, bahwa akan menga--r 
dakan gebouw ada besar perbedaannja antara Medan dan FOrt de ,Kock. 

VI. Dan lain lain, seorang pernbitjara menerangkan poela.  
Sebab pada masa jang kaloet ini, Kw. di Fort de Kock,- tiba-tiba. 

akan dimatikan, sebab itoe, timbnellah perasaan .jang koerang baik pada. 
raiat Minangkabau, seperti soeatoe hoekoeman kepada merecaitoe, sebab 
thengingat Fort de Kock itoe mendjadi poesat bahasa Melajoe dan telah. 
60 tahoen larnanja raiat Minangkabau mendapat bibit jang elok oentoek. 
Indonesia, tiba-tiba bibit jang elok itoe akan dipoetoeskan oleh.Pemetintah. 

Sesoedah tiada lagi jang akan diperkatakan, maka rapat menjerah-- 
kan kepada Bestuur akan mernboeat rekest .kepada.  Seri .padoeka Toean 
Besar Gouverneur Generaal akan mempertahankan H. I. Kw. adanja, di 
Fort de Kock dan mengiricakan sehelai Nutolen vergadering .kepada t. t.. 
jang mendjadi Commistie van onderzoek, jang 'waktoe itoe berhadir. di. 
Fort de Kock. 

. 

Dalam tijdschrift itoe ada soeatoe karangan jang:menarik hati, oentoek 
mengenangkan bagaimana tjinta dan pengharapan Boemipoetera Minangka, 

. . . , . 
di Medan soedah ada arf oentoek H. I. Kw. •  ••• • 

Djawab erf itoe dengan moedah djoega, akan didjpeal atau banjak- 
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h-endak *niemp'erhoehdfigkatI"tjirita 
gaijang terseboet, dibawah -; T ,!•• •. ••• 

- •••• i'• ! • -- •  

D/SAMPA/K  AN , - '-• 
›. Kehadpai.z in4jelis frgig. ter hot-nzgt _ srn  

Perkompolan Miliangkabau Institu.  

• • • , ..Keizersgr4cht69a 
- , . ,•• « ANISTERDAM-.1 L.;' , •: “tz, •. 
ASSALAMOE'ALAIKORM 1 r. ,  

. 

: Awal bamoelo kato disaboeP Sambah terhadap• kapado • toean-toe,  
an • sagalo djauhari-  bidjaksano didalam medan madjilis nangko 

• . 

Anak itik ateh dalimo, 'Anak alang dalam baloeka;- 
Katjia' de' kami tidak kan tasaboei'-namo, -Gadang kan tapoedji gala:„ 

, • 

• - sambali djo'siMi3deah mandjalani. : 
• 

Malanta' ka Indogiri, 
Soenggoeahpoen tagak kalam badiri, 

Toedoeang nangko siradjo ka.ndai,. 
Kanrii nangko 'beloemlai pandai; 

Tai siboengo atai, 
Meski ztatjatjah djanggoei' kalantai, 

Akan digantang tigo gantang, 
Akan dirantang hanjo pandjang,  

Biloeloea' djatoeah kalambah;, 
Samisal kami -doedoea' manjatnbah 

Ko' bagalah .roendOr ea'•=rOendoea'kan 
Ko' salah toendjoea'-toendjoea'kari.: 

Lah karnbang boengo sitawa;: 
Tida' manoesia nan ta' gawa. 

Akan disoeke' tigo soeke'; . 
}:ilo' dipoenta ma'njo singke'. 

Moelonjo soere' kami karang — k-Aganti badan diri kami oelett, 

tweloersa-mboengan lidah pambaleh soere' dari . toean kagauti siriah, 
ditjaratio = datang mangadap diharibaan-Lsagalo djauhari sano 
dalam medan madjilis nangkO - kaganti sambah-  dengan Soedjoei' - kagan: 
ti doadoea' basimpoeah kato — onliah kami 'rang Minangkabau — dimoeko,, 
sidang karapatan — sakali kami manaroeah bariboe kali kami. 
am poen. 

Ko' pandjang minta' dikare' — baroebah minta' dibaiki — toean OeM: 

pamn ninia marna', Ira.m — samisal iboe dengan bapo tampat balindonang,, 
kapanehan = tampat batadoeah kahoedjanan = tampat maminta', kalaPang-: 

- .djoko' toemboeah soeko djo sampr, — tipa' dibadan.  diri ti-:.  
kami doeo bitjaro —•tida' kami S081013it  didjalan IS6elang' 

bakth tbean. • 
. „ 

. . 
Boekannjo itoe kini sadjo — sadja' dahoeloe ba' itoe djoeo — sadja" 

dininia' moejang kami — nan moelb-nioelo bakanalan — djo ninia' moejang 
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rang disiko — dikarang djandji djo boeatan nan e.apadi tida' kan soeroei 
nan satapa' tida' kan laloe — tatap salamo -111MG11j0 nan salarncr, 

gagak hitam — nan salamo aia hilia — salamo goenoeang Mera‘pi badiri 
tida' kan oebah maoebahi — tida." kan tingga maninggakan — kaapi kasa, 
mo hangoeih — ka aia kasamo basah — tolong manolong kadoeonjo.- 

, Koempani balAntng basi — Marajoe balAnt&Ig `adat = ba' itoe pi-
toea kami djaw& — itoe oemanat kami tarimo — nan dipagang siang 
malam — nan dipatji' patang djo pagi, ditarimo poesako dari ninia'. 

Biria'-biria' tabang Kasama', Dari sama' kadjarami; 
Dari ninia' toeroen karnama', Dari marna' toeroen kakami. 

Dioelang sakali laI — ama'njo tarang ba' boelan — ama'njo siang ba4  
hari — disaboei' kato nan tjako : 

„ Adapoen b(Sntng Koempani itoe — gadang goenonjo oeliah kami 
kapandjago Wnte-ng 'adat kami — nan pamaga, pari' djo koto — ama'njo 
goeah salarnonjo 'adat nan basandi haloea sjara' nan basandi dalia 
nan ditoeroen dinaia"kan nan dipakai siang djo malam nan dipagang.' 
patang djo pagi — nan basoeriah ba' sipasin — nan haroeang ba' 
nan diandjaf tida" mati — nau diboeboei' tida" lajoea — djaoeah nan boe-
liah ditoendjoea'kan — dak& nan boeliah dikako'kan nan -  batampoea' boeir 
liah didjindjiang nan batali boeliah dihiri'. Itoelah kato ninia' kami- goe r): 
nonjo bentng Koempani 'toe oeliah kami rang Minangkabau. 

Itoelah asa moelonjo bana — mangko kan tjinto.  mantjintol — antarn 
ninia' moejang kami — djo ninia' moejang rang disiko — ba'• itoe kaba 
ritonjo — djandji baliau timba baliak nan diandjak tida' lajoea — nan di 
boeboei' tida' mati. 

Nan sakarang kini nangko — alah tatjinto poelo d8' toean — toeroen 
hidajat dari Allah — datang ilaham pado tnean — sagalo djauhari. bidjaksa-
no — nan kasiah sajang pado kami nan tjinto ka Alam Minangkabau .—, 
lah badjariah, lah bapajah — lah basoesah toean samonjo — mandirikan Mk, 
nangkabau Instituut — di Kota Amsterdam nangko..  

Sagalo oesaho toean nantoen—kami djoendjoeang bagai mangkoeto 
kami tanai bagai goemalo — salamo bajat dikandoeang badan. — salamo oe,,;  
mcea atM1 doenia — laloe kaanaf tjoetjoe kami — mamoedji djoeo salama-;: 
njo — mantjinto djoeo siang malam boedi bai' nan toean tanam, ka- 
sib sajang nan diIirr.pabkan — kakami, oerang Minangkabau. atan hanjnr 
akan saboeah — kondian dari pado itee, dib610 sooroe? ba.;  batanarn 
djambo-djambo ba' basiang — disaboei' sakali lal — aloeran makasciei' toe-t; 
an nantoen — nan talajang kapado kami: 

Aso : na' mangoempoeakan pangatahoean tantangan nagari cljp katni! • 
rang Minangkabau. 

Kadoeo : na' mangampoeangkan pangatahoean nantoen — oentoWL, 
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djalan nan bafaidah. 
Artinjo bana : nan tatjinto sidang karapatan uangko — adolab 

mangandoeaug doeo rookoen : 
• RoekOen 1 na' mampatinggi kasalamat,an oerang nagari kaml; 
Roekoen 2 na' mampatagoeah karib -oerang Minangkabau djo oerang 

ditanah siko — soepajo doedoea' na' samo mndah--taga'" na' samo tinggi— 
bar« na' samo dipikoea ringan na' samo didjindjiang ba' itoe maka- 
soei' hati toean sagalo sidang karapatan — nan sampai kapado karni. 

Tantangan dari pado itoe — itoelah nau kahandak hati kami — ba' 
pitoea oerang toeo : „poetjoea' ditjinto oelam tibou — Alhatudoeli'llah ka-
djawabnjo. 

Soenggoeahpoen itoe damikian nan taraso dihati kami — mangko 
kasampai makasoei' itoe bagantoeang kapado toean djoeo — djoko' ti- 
da" bantoean toean tantoelah tida' kasampai sagalo makasoei' tOean 
itoe sapandjang ingatan hati kami. 

Mangko.  kasampai hadjat nantoen --tirnboea dahoeloe kaSiah 
banamo tjinto mantjintoi" dari moeloei' sampai :kahati — dari darab 
sampai kadagiang — antaro oerang Minangkahau — dengan oerang' dita- 
nah siko. 

Mangko dap& nan sado itoe — sapandjang ingatan kami nan sing- 
- doeo djalan patoei' ditoeroeil; oeliah oerang ditanah siko, nan ting-

ga di `Alam Minangkabau. 
Adapoen djalan nan partamo — ijolah cadat dengan oendang — sa-

rato sjara' djo oegamo — kalau boeliah nan pinta' kami — oesah bare't 
sabalah djoeo — saroepo nan talah laloe nangko, oendang sadjo nan dika- 
rehkan, 'adat djo sjara' ba.' itoelah. 

Tantang djalan nan kadoeo : mangko kadape" doedoea' samo randah— 
taga' na' samo tinggi — 1-are" na' samo dipikoea — ringan naf samo di- 
djindjiang antaro oerang ditanah siko — dengan oerang di Minangka- 
bau, dota, poelo itoe djalannjo — nan taraso dihati kami — nan patoer 
baua di djalankan oeliah oerang ditanah siko — nan tingga di Minangka- 
bau L-* na' samo sanang dalam hati. _ 

1. Wadjiblah : sagalo oerang Minangkabau, nan samo kapandaianujo 
dengan oerang ditanah siko — kalau mangaradjokan satoe pakaradjaan 
nan samo bare'njo disamokan poelo gadji atau oepahnjo dengan oerang 
ditanah siko, ama' samo gadang hatinjo. 

2. Sagalo oerang-oerang ditanah siko nan tingga di Minangkabau, 
maski ambtenaar pa.marentah atau par6man poen sakali — sabooljah-
boeliahnjo beliau itoe ma mandang samo sadjo — saroepo cerang badoesa-

. nal = ba." itoe pandang ,handaknjn — karano sagalo oerang itoe ko' bi-' 
ugoeang kadisoeroeah-soeroeah — kom koew8' pambao baban — ko' tjadia' 
tamaii baroendiang, kamanOlong nianjampaikan sagalo makasoei' rang 
ko nan lingga di Idinangkabau. 



i. 
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Kalau baloen nan .9.2do itoe, bago ba' apo maapi'njo tantoelah djac  
oeh kasiah sajang r.-:.tatingga tjinto.., ,mantjintoi, ba" pitoea oerang 
.„arang habih basi binaso, satoepoen tida' djadi goenonjo, oerang 
boeliah oepah, nan : rnahamboeih pajah sadjo — matO lah paciialt kanai 
,boe" — ba' itoe kasuedahannjo.: • 

Ko' amoea banalah toekini amoeah karano de' takoei', data:4 
karano,de' rnaloe', — maroendoea' ba' pinang dihandoeah•,  
tali badiri poelo. • ,it: , : : • 

. M.angko .ba' itoe pinta' .kami.— tjoebalah tirnbang poelo de'' toean 
tantangan djalan nan partamo kalau stoernboeah malang dikami — sk;-•  
lisiah sapandjang 'adat — didalam korong dengan kampoeang — bia 
ppekoe dangan •toembang, , atau didoesoen dinagari — maoe diloea' dangan 
)0.reh : ado oerang malangga. `adat — nan tapakai dalam nagari - nan.  
alah banjak kadjadian, kalau kami datang mangadap — mangadoekan'oe'• 
rang nan salah — kapado oerang bangso tuean — nan diam di Minangkat. 
ban djadi kapalo pamarentah, ditarnpai'• kami masiang•maSiang; 
,djadi wakia de' hoempani, nan kami pandang sabagai radjii = kagad 
'ninia' dengan mama' - kaganti iboe dengan bapo — tampat margint& 
hnekoem poetoeih — bakeh manjaboei' nan taraso, kabanjakan poelo 
liau itoe — mahado' pado kami, dangan maangke' bahoe sadjo — manga-
tokan baliau tida' tjampoea didalam `adat djo limbago — poelang kapado,  

mama' — itoe sadjo djawab baliau; ado poelo .satangahnjo,' 
mandjawab bakeh kami — mangatokan tida' ado oendang, akan pahoe': 
koen oerang itoe, nan salah sapandjang `adat — hanjo koembali bakeh 
awa', mangadoe karape' nagari — itoe poelo djawab beliau. 

Tantangan pado diri kami nan poenjo `adat djo limbago — nan 
tirnpo parasaian atau saki" dalam itue — kalau 'kan soedah de' nagari 
tida'lah kami barani sadjo datang mangadoe kabeliau — maminta' 
koem ka'addan - dalam parkaro `adat itoe, sabab banjak poelo soes:.bnjo; 
kami pal rnangadap — ado karadjo banja' tingga — ado balandjo 
koerang — atau sabab nan lain-lain tatapi karano kasakitan didjalanq 
djoeo beliau itoe — dangan barapo saesah pajah — soepajo roendiang 
liah habih — soepajo kato boeliah poetoeih — kasoemat oesah batambah, 
gadang ana'njo damai dalam kampoeang — boeliah santoso dinagari.4t  

Tida'lah poelo niat kami — soepajo beliau akan tjampoea didalam' 
adat limbago kami — itoe sakali-kali tida': 

Atau hanjo nan pinta' soepajp salisiat na" bahoekoon.4 
kbesoei' kami na" disalasaikan na" doedoea' ditampai' masiang41' 
inasiang — djangan bamoesoeah-dalam kahippeang sabao karano ‘adg.  

itoe. • . -•; ‘.:. • 
Tjoebolah pikia poelo• de':. to rt itoe.  (4ppit, 

langkan djoeo bakMi kami:aia:hiat '.ta',. kan - .tant.oplah.4i 
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to ta' kan soedah — njatolah roendiang ta' !ran:  poetoeih — maskilah nja- 
to oerang 'toe salah malangga 'adat limbago:  kami — nan tapakai da- 
lam nagari nan bagoeno de' oerang banjak — kalau ta' amoeah injo 
dihoekoen manoeroei' sapandjang :adat kami — apo katenggang bitjaro 
kami akan manggigi" ta' h3saiang — akan mantjakarn ta' bakoekoe — I 

,hanjolah muesoeah tambah gadang — sangketo bapantang poetoeih — ki jI  - 
rajai' tida' kan soedah — akia kala'njo karnoediart, moesoeah batambah 
gadang djoeo — ba' api dalam sakam — oesahkan padam, tambah njalo 
:nan lai — sabab karano maso - tantangan 'adat limbago kami — lah 
banja' bana roe.a/ binaso, lah ba.;  banto dilondong aia — boekan binaso 
de' siapo — itanjo nan kini nangko —tantangan kami rang Nlinangkabau—
ko' kapandaian lah sabanja' badan, — ditantang 'adat djo limbago — lah 
bapa.ndai soerang2  — inanoeroei' kahanda' hati sadjo inda" ba"adat, 
larno lai — nan ditarimo dari ninia" — lah hilang poesako de' pantjari-
an — lah tinggi lantai dari bandoea. 

?thide' kato ditantang itne : inda' lah paudang mamandang ame' --
ko' kamanakan lah banja' nan ta' amoeah, manoeroei' parintah djo panga-
dja matna' — na'poen lah bauja' poelo nan manjangka pangadjaran ba-
pa" — kabanjakan poelo nan baitoe — batapo poelo nan lain-lain. 

Ala'aloemlah toean tantaog itoe, tipa' dibadan diri kami ko" hi- 
doei' inda' na' babaso — makan . indap na" basanto" rnalakoekan gewatg 

:soerang2 rnanjangko tjadia' masiang2-- malaga'kan pandai awa" saeljo— 
diloea haloea dangan patoei' — kabanjakan poelo nan baitoe. 

Sabab karano dari itoe, banja'lah koesoei' ta' salasai, banja'lah tja-
boeah dalam kampoeang, hilang soeman0' dinagari — damai djaoeab, sangke-
to ampiang — nan toeo tida' dimoeliakan, nan moedo tida' dikasihi — itoe 
nan banjaf kadjadian didalam 'Alam Minangkabau, pado oekatoe maso kini. 

Nan kan sakarang kini nangko — kalau bana bagai . dikato — to-
long bantoe kami de' toean — tolong djo boedi djo kalaka — rninta'kan 
sampai kapado radjQ kito --.nan mandjoendjo.eang dang mangkoeto, —nan 
mangganggam tampoeak Hindia — tagoeahkan koembali `adat kami — 
dat nan basandi aloea — sjara' nan basandi dalia — nan pamaga pari' 
-djo koto nan maringankan baban nan bare' nan pamaga kampoeang hala-
inan — nan mahampiakan djalan nan djaoeah — .ba' dininia' kami dahoe-
bae — nan toeo patoei' dimoeliakan, nan moedo patoei' dikasihi — dja-

-ngan pandang mamandang djoeo — kalau basoeo nan salisiah — ditantang 
:ladat djo limbago — disjara' dioegamo — ama' salamat nagari 

— tahinda kasam djo kasoemai' itoelah sabab kami maminta" ka- 
. pado sidang karapatan — tolong bana kami toean kowe'kan koembali 
"adat kami — tadat basandi haloea, sjara` nan basandi dalia — nan tasa-
toei' diaWh tadi. 

Kalau lah koe"adat kami toe — ditoloug Koempani soenggoeah• 
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soenggoeah — ana' lah sangko dibapa'njo — kamanakan lah manoeroei" 
titah rnarna`njo — ‘adat lah doedoea' ditampatnjo manoeroei' haloeanja 
masiang' — sananglah hati bangso kami — apo makas.  oei" lakel sampai !- 
apo lakh soodah — djalan rajo titian batoe — disitoe tirnbosa 
kasiah sajang — kasiah nan sabana kasiah — sajang nan sabana sajang• - 
— dari moeloei' sampai kahati - dari darah sampai kadagiang —. itoe-
lah sangkoetan nan ta' kan patah — titian nan tida' amoeah lapoea''—
antaro oerang ditanah siko — djo kami 'rang Minangkabau = ba' itoe pi-
kiran kami, rnangko akan ;3alamat samporono sagalo makasoei" toean itoe- . 
— soenggoeahpoen itoe damikiau poelaug ma'aloem pado toean — sagalo• 
djauhari bidjaksano, did2lam rndan madjilis rangko. 

Sahinggo itoe harapan kami, kapado sidang karapatan, sambah djo• 
simpoeah mandjalani, — hormat ta'azim mangiringkan, salam djo do`a- 
manjoedahi.— 

„AGAMA” 
Samboengan A.G.G. No. 5, Mei 1927 - Tahoen VII. 

AG4MA 1TOE NASIHAT. 

Dalam bahagian nasihat agama ini, ada saja seboetkan firman A lla h 
pada soerat .Menilik dengan sepintas laloe sadja, tampaklah o-
leh kita ta' ada perhoeboengannja dengan kepala karangan „Agama itoe-
nasihat", karena oedjoed soerat WaTa:Ti mentjeriterakan n orang jang roe-
gi, orang jang pertjaja, orang jang mengerdjakan kebaikan, orang jang ber-
pesan-pesanan dengan kobaikan dan jang berpesan pesanan dengan sabar"' 

Sebeloem saja menjeboetkan soerat Wa'l'asri, pada bahagian diatas,  
kedapatan soeroehan „Elendaklah engkau kasih samarnoe manoesia seperti ,  
engkoe kasih akan dirimoe sendiri" Saja soedah mentjeriterakan bagaimana. 
hendaknja kasih kepada sesama manoesia. Djadi marilah kita fahamkan. 
perhoeboongannja! Saja sebenar-benarnja, ada raenaroeh kasih kepada sesa-- 
ma manoesia. Tetapi biar moeloet saja mengatakan• kasih, bolAh djadi pa--
da pemandangan orang jang memperhatikan bagaimana tingkah lakoe saja, 
„beloem bernama kasih". 

Ini, tidak rnengapa sebab sesoeai dengan boenji peri bahasa „ Moe--
rah dimoeloet mahal ditimbangan," ja‘ni mengatakan sadja jang .moerah- • 
mengerdjakan soeseh. Bagi orang jang dalam pengetahoeannja, tentoe 
ingat perkataan Saidina Ali sahabat Nabi Moehammad, jang maksbednja 

Djangan kamoe pandang orang jang berkata, pandanglah (perhatikanlah). 
apa jang dikatakannja!" Toehan Allah mengatakan didalam soerat WaYasri• 
„sesoenggoehnja manoesia itoe dalam keroegian." Pikiran saja benar per- 
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ikataan ini. Orang jang .tidak kasih kepada sesama manoesia. tentoe sadja. 
, ia akan keroegian baik didoenia ataupoen diachirat. Didoenia holeh kita.-
pandang bagaimana keroegian orang itoe. Oemp: si A. dibentjinja; dengan 
-si A tentoe orang itoe telah poetoes perhoeboengannja. Sesoeatoe hal jang 
akan mendatangkan kebaikan atas dirinja, tentoe sadja si A ta' maoe me-
.nerangkan kepadanja. Sekali-kali orang itoe ta' kan dapat pertolongan dari si 
A itoepoen kalau si B ta' tahoe poela akan hal saloek baloek agama Allah. 
Tetapi kalau si A ahli dalam hal agama Allah, ta' moengkin si A akan menarik 
•diri memperhoeboengkan silatoe'rahimnja dengan orang jang membentjiinja 
itoe. Djadi tampaklah oleh kita beragama itoe baik, ta' moedah poetoes si-.  
latoe'rahim sesama manoesia. 

Lagi perhoeboengan. soerat WaTasri dengan karangan saja jang di-
.atas. Kedapatan pada soerat WaTasri, Toehan Allah mengetjoealikan se-
gala orang jang pertjaja. _ Bagaimana keadaan orang jang pertjaja soedah 

,saja terangkan. Batjalah sekali lagi ! Diketjoealikan djoega oleh Toehan 
Allah orang jang mengerdjakan .  jang balk2. Pekerdjaan jang baik-baik ba-

, njak benar matjarnnja seperti memboeat jang disoeroeh menghentikan jang 
.dilarang. Biar soeroehan atau larangan dari Toehan h, ataupoen soeroehan 
dan larangan dari manoesia jang tidak melanggar wet Allah. Dalam Kitaboe-

"lkoedoes dan Indjil Matioes jang saja• salin pada pangkal karangan ini, 
terseboet larangan dan soeroehan; sebagai: „Djangan memboenoelt, djangan 

, berboeat zina, djangan mentjoeri, hendaklah kaSih samarnoe manoesia dan 
lain-lainnjanToean batjalah sekali lagi ! Disini tampak benar oleh kita per-.  

:hoeboengannja dengan soerat WaTasri. Djika kita kerdjakan jang demikian 
itoe, tentoelah kita soedah rnengerdjakan jang baik-baik Alhasil kita tidak 
dapat keroegian. Tengok lagi, perhoeboengan soerat WaTasri I Kita wadjib 
mengasihi manoesia sebagai mengasihi diri sendiri. Saja soedah menerang-
kan• tjara bagaimana hendaknja kasih kepada sesama manoesia. Saja se-
boetkan begini, soepaja njata benar oleh kita, perhoeboengannja dengan 
soerat WaTasri. Allalt Ta'ala mengetjoealikan djoega .segala orang jang 
berpesan-pesanan dengan kebenaran, jatni toendjoek menoendjoeki pada 
djalan kebenaran. Menooroet pepatah: „Loepo diingatkan, takalok didjago-
kan". Dikatakan djoega kepada kawan segala sesoeatoe jang mendatang- 
kan keoentoengan bagi dirinja; baik hal kedoeniaan atau keachiratan. Mak- 
soed kedoeniaan semata-mata mendatangkan roekoen dan damai dan 
kemahnoeran dalam negeri. Djangan tjela-mentjela sesama kita, tentangan 

djoega. Hal keachiratan lain tidak .thenjoeroeh segala-  manoesia ber= 
‘agama. Dengan djalan beragatha terpelihara njawa. • dah toeboeh. Tidak 
sembarang agama sadja boMh dipakai, hanjalah agama jang didatangkan 
oleh 'roehan. 

Toean-toean pembatja tentoe ta.! kan soeka menjamakan tepoeng de- 
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ngan kapoer (*). Biarlah tepoeng dan kapoer itoe- sarna roepanja pada pe--
mandangan mata; tetapi djika termakan pada kapoer tentoe membinasakan: 
pada peroet, boleh djadi djoega membawa maoet. Djadi ingat-ingatlah soe-... 
paja djangan tertipoe. Pergoeuakanlah fikiran jang betoel ! 

Pada penghabisan soerat Wa 'asri, samboengan orang jang diketjoe-
alikan Toehan Allah jaitoe „berpesan pesanan dengan sabar". Maksoednja 
Toendjoek meuoeiidjoeki dengan sabar. Soenggoehpoen kita disoeroeh nasihat 
menasihati, tetapi tidak boleh semaoe-maoo kita sadja, hanjalah menoeroet'• 
peratoeran Allah djoega. Kelihatan oleh kita seseorang bersalah, wadjib-
atas kita memberi nasihatnja dengan sabar. Earoeslah kita rneletakkan 
sesneatee pada tempatnja. D,jika kita akan menasihati si bersalah itoe, pa-. 
toet ditjari ketika jang baik, tempat mengerdjakannja. Setengahnja dengan 
perkataan jang lemal-: lemboet, dengan tamsil 'ibarat, dengan kiasan dan 
lain-lainnja; tetapi ada poula tempatnja dengan perkataan jang pedis-pedis: 
Djika pandai menghinggakan menasihati itoe, nistjaja hasillah apa jang-
dirnaksoed oleh toekang penasihat itoe. Tetapi apabila koerang teliti, dja-
ngankan kebaikan akan clapat, keroesakan akan bersoea. Poetces silatoe'rrahina 
antara kedooa pihaknja, terdjadi hal-hal jang tidak senonoh, 1 erdjadi ber-
matjam matjarn fitnah. Ingatlah, fitnah .itGe amat berbahaja, leb:h besar 
bahajanja dari memboeuoeh. • 

Toean-toean pembatja! Djilca kita perhatikan benar-benar maksoed 
soerat WaTasri dari moelanja sampai keSoedahanna amat dalam penger-
tiannja. I3esar soenggoeh goenanja, banjak kenmenfa'atanzja. Berkata imam 
Sjatiije: „Kalau manoesia berfikir betoel-betoel dan sebenarnja faharn akan 
isi dau ma`na soerat ini, tentoe tjoekoep pengertiannja tentang hal apa. 
djoega. sekabpoen soerat Wa'Pasri ini pendek dau ringkas, tetapi dia me-. 
leugkapkan nja.wa boedi. 

Dahoeioe kala banjak eha.bar tnengatakan, apabila sahabat Nabi 
Moehammad s. a. w. bertemoe seorang dengan seorang, rnereka itoe ti-- 
dak bertjerai, sabeloem masing2  membatja soerat Setelah 
tiap-tiap seorang membatja soerat itoe, baroelah mereka itoe minta' 
bertjerai." Lain tidak maksoednja, soepaja masing-masing Mengingatkan, 
kepada kawannja akan kewad,jibannja. 

Ko' takalo' djago mandjagokan, ko' taloepo i meinge/kan,. ko'" 
ado ditihatnjo, kawannjo mamboee' diinge'kannjo lakeh. 

Sajaiterangkan maksoed soerat pandjang lebar, mana2 jang: 
bersesoeaian dengan QoerLin, itoelah oedjoednja; dan djika ada tjelanja,.,  
boekan itoe maksoednja, hanjalah kesalahan saja sendiri. Djadi apabila. 
tampak 'aibnja, berilah saja nasihat, soepaja terhindar sajadari nama sesat. , 

Saja berdo`a, moga moga diampoent Allah :barang kesalahan saja. 

(*) kapoer=kapoev penembok. 
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jang terdapat itoe. Menoeroet boenji pepatah : Manoesia bersifat gawal,. 
Allah Ta'ala bersifat kadirn, (lagi benar). Firman Allah ta•ala : 

• e.),!)....+4.1 

Alhakkoe fnin Rabbika palaitakoenanna mina'Imoemtarien. 

Artinja : Bermoela kebenaran itoe dari pada Toehan engkau; ma- . 

ka djanganlah engkau menaroeh sjak didalamnja. 
Lagi firman Allah : 

rb fil J1a11 uth.z? t>I 

Inna ba`dla'zzanni ismoen. 

Artinja: Bahwasanja sebahag,ian sangka itoe dosa (perboeatan dosa) 

DJANGAN TJELA MENTJELA. 

Sekarang .karena ada agama jang loeroes dan ada jang sesat, maka 
pilihlah salah satoe. Mana jang loeroes pada fikiran tciean-toean, toeroet- 
lah; dan mana jang salah, to:aklah. Sekali-kali djangan mentjela agama 
ini dau agama itoe. Jang baik pada toean, boeroek kata orang jang lain, 
dan jang sesat kata toean, benar pada fikiran si polan. Djika soenggoeb- 
soenggoeh toean beragama, wadjiblah mengikoet Allah dan Rasoelnja, ber- 

alasan dengan firman Allah dalam .Qoeran soerat 4 ajat 59. 

ei 

r.zz)1..;.3 I, 
6.J1 .H • 41.J1. J )••': ) wi 4.71 1, al!, 

e.) .4..a>1 3  

Artinja kira2  begini: Hai segala orang pertjaja! ihoettah akan 
Allah dan Rasoel dan orang jang mengepalar pekerdjaan diantaramoe. 
Djika berbantah-bantah kamoe tentang sesoeatoe maka palitigkanlah ber-
hoekoemlah kepada kitab Allah dan hadis Rasoel, apabila sebenarnja ka- 

.moe pertjaja r,ada Allah dan hari jang achi/ (kiamat). Itoelah jang 
ngat baik serta sebagoes-bagoes kesoedahan.. 

Toehan Allah beroelang-oolang mengatakan didalam Qoer,n „lkoet-, 
Iah oMhmoe akan Allah dan Rasoel." Kita disoeroeh djoega rnemelihara 

:diri. Djika kita tidak menoeroet, maka. Allah memberi peringatan kepada. 
kita: n Ketahoeilah seSoenggoehnja tanggoengan oetoesan kami menja.mpai-

- kan .jang njata (kebenarap)." Djadi tampaklah oleh kita, bahwa.  mengikoet-
. Allah dan Rasoel sebenarnja wadjib. 

Itoelah pokok agama. Fikirkanlah, hai jang meropoenjai mata hati 
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ROEKOEN ISLAM. 

tagama Is1am terdjadi dari lima roekoen: le. Mengoetjap doea ka- 
limah Sjahadat, jajtoe: 

2‘11V vI 4.441 

2e. Mendirikan sembahjang. 3e. Membajarkan zakat. 4e. Poeasa boelan ra-
madan dan 5e. Mengerdjakan Hadji, bagi orang jang sanggoep. 

Bagaimana rnengerdjakari roekoen Is1am ini ada diterangkan 
didalam Qcter,n dan hadis Nabi Moehammad s. a. w. Perateeran Islam ti; 
dak boleh dikoerangi. Melebihi antjak-antjak, mengoerangi sia-sia. 

Keterangan jang lebili pandjang ada terseboet dalam kitab Imam jang 
borempat, seperti : Imam Malik, Aboe Hanifah, Imam Ahmad dan Sjafi 
Kita orang Minangkabau boleh dikatakan bangsa jang bermazhab dengan: 
Mazhab Sjafi ije, baik Kaoem Koeno ataupoen Kaoem Moeda, karena 
kitab Mazhab Sjafi ije itnelah agaknja jang thoela2  sampai kernari. DjadE, 
kedoea kaoein ini, samalah mazhabnja. 

Pada pedato padoeka toean W. Wilmink, Inspecteur Inlanclsch 
derwija di Algemeene Vergadering Aboean Goeroe-Goeroe pada 19 Maart., 
1927, perloe rnoerid sekolah boemipoetera Minangkabau rnendapat 
Adat, bahasa Minangkabau dan agama. Tjita-tjita ini seteedjoe benar dengan;  

kamaoean a.nak Minangkabau. Satoe persatoenja.soedah diperbintjangkan 
djang lebar. Saja soedah mengemoekakan dihadapan rapat, tontangan Aga.• 
ma itoe, baiklah ditoeroet jang hiasa sadja. 

Bahasa Kaoem Koeno dan Kaoem Moeda sama-sama bermazhab 
dengan mazhab Sjafi 'ie. Fikiran saja, apa-apa pengadjaran agama jang akan • 
diadjarkan disekolah Gouvernement, diadjarkan oleh Kaoem Koeno dan Kaoem 
Moeda. Mana-mana jang masih diperselisihkannja, djangan-diadjarkan 
kolah. Biarlah kedoea kaoem itoe beroesaha mengadjarkan `ilmoe pengeta-• 
hoeannja diloear sekolah. Apabila terdjadi tjitaatjita jang begini, Insja' 
terhindar perkataan tjola mentjela, hasil jang diangan-angan akan menga-:' 
djarkan agarna disekolah. Soenggoehpo.en dernikian, tentoe pembatja, 
ahli perkara ini, akan menjatakan poela, tjara bagaimana hendaknja hal..: 
itoe akan diooroes. Saja berdo`a, moga-moga hasil sebagaimana pedato, 
padoeka Toean Inspecteur W. Wilmink ini. 

HABIB AL. MADJIDU 
Tebg.tpatah. - 

Mei 1927. 
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ECONOMIE. 
Perka.taan economie .a,salnja dari bahasa Griek. Orang Griek m enje-

boetkan oikosnomos. Oikos artinja roemah dan nomos artinja peratoeran. 
• Djadi njatalah pengertian jang sebenarnja dari pada perkataan itoe,. 
ialah peratoeran roemah tangga. Tetapi lama kelainaan artinja itoe-
bertambah loeas. 

Dalam rentjana jang dibawah ini, kira-kira akan menganabil pong-
ertian jang lebih loeas itoe jaNtee : peroesahaan, kekajaan dan kemadjoeaa 
tanah air kita Minangkabau ini. 

Soedah njata, segala. keadaan dari sehari kesehari beroebah-oebaht 
djoea, oempatnanja rentang `ilmoe kepandaian (onderwijs). `11rnoe kepan-
daian jang didapat oleh bangsa kita itoe, itoelah jang membawa kita ke-
pada deradjat jang lebih tinggi: tetapi soenggoehpoen begitoe, akan sam-
pai kepada jang dimaksoed, hendaklah tahoe benar akan djalan-djalannja 
dan dengan sempoerna mempergoenakan pengadjaran • pengadjaran jang 
telah didapat. 

Beberapa orang bangsa kita jang terpeiadjar tinggi dan beberapa, 
banjak poela jang telah menammatkan Middelhareschool, berkata : „Penga-
djaran-pengadjaran jang saja terima dari•  sekolah, tidak terpakai". . 

Perkataan itoe, sebenarnja, • karena kebanjakan dari pemoeda-
pemoeda itoe, tidak lain harapannja, melainkau bekerdja pada Gouverne-
ment, hendak mendjadi pegawai atau ambtenaar sadja. Gouvernement 
tentoelah herkeberatan dengan tiba-tiba menerima sekalian pemoeda-pe-
moeda jang tammat peladjarannja itoe, karena tidak segenap waktoe ada 
pekerdjaan terboeka. 

Disana sini terdengarlah keloeh kesahnja pemoeda-pemoeda jang 
beloem dapat pekerdjaan itoe, hingga diantaranja ada jang memasoeki 
sembarang pekerdjaan asal meudapat wang. Ada jang terdjeroemoes men-
djadi pemimpin pada sorikat-serikat jang meroesakkan keamanan negeri, 
jang achirnja mendjadi orang jang berse,ngsara hidoepnja, terboeang kesana 

Ada poela pemoeda-pemoeda itoe, jang mengatakan: bahwa di Mi-
nangkabau ini, tidak ada pekerdjaan. Perkataan itne semata-mata doesta. 
belaka. Merka jang berkata sedemikian, menjatakan djoega kemalasan di-
rinja pada sembarang pekerdjaan jang berfae.dah.' Di `Alain Minangka.batt 

"kita ini, tidaklah koerang pekerdjaan, asal.  Soeka. 
Adapoen jang dinamal pekerdjaan boekannja dikantoor atau; 

disekolah sadja; tetapi *dimanarnana tempat, pekerdjaan djoega narnanja. 
Djika Inerfta soeka bertenaga dan mempergoenakan pikirannja de-

ngan sekoeat-koeatnja, oentoek mentlapai sesoeatoe dan memenoehi keper-
loean hidoep beroemah tangga, ditanah kita sini, boekan sedikit mata pen- 



tjaharian, terootama porkara: ,J ecenomie." 
Tanah - tanah kosong, dirimba-rimba, dilreng - 1ng goenoeng dan.:  

boekit, masilt amat loeas, jang dapat didjadikan keboen geta:h dan 
jang memang harang itoe waktoe sekarang, tinggi harganja dan deras la 
koenja. Toehan A. Gaban, seorang pemoeda Minan?kabau, jang soedaV. 
mengetjap 'firnue Barat dan beberapa tahoen diam ditanah Djawa, sekaf-
rang sedang beroesaha bervir, memboeka keboen- kopi di Melalak. Tooan' 
itoe bekerdja dengaij kekerasan hiti, beroedjoed, moga-moga oesahanja itee4 
kelak beroepa soeatoe onderneming ,jang berarti jang dapac set,jara 
nemiug jang dilakoekan oleh kapitaal asing. Masjhoernja tanah De1i, 
karena ondernerning djoega. Kernaoean dan kekerasan hati t. A . Gaban pa-
toet kita poedji dan akan mendjadi tjontoh, bagi pemoeda-pemoeda kita 
jang ten,;ebuet diatas. 

Dalarn pekerdjaan pertoekangan poen, kebanjakan beloern disoekai. 
orang, karena waktoe oedjian masoek Normaalschool baroe-baroe ini 
Fort. de Kock, beratoes-ratoes orang anak-anak moeda dari segenap pen- 

- djoeroe (li Minangkabau sini toeroet oedjian dari berharap akan kernenangani: 
sc;dang penerimaan moerid pada sekolah pertoeka.ngan di Padang dan 
de Kock, benar-benar ta' diingat dan dimoeliakan oramg. Pada awal cur„ 
susnja, hanja da!-ang beberapa orang sadja dan di tertma seada-adanj'a.', 
Keada,an itoe menjatakan djoega, hahwa ketoekaugan dan pekerdjaan: toe=. 
kang, beloem dan ta' dihargai oleTh orang kita. 

Boekankah pekerdjaan itoe, soeatoe pekerdjaan jang trioelia djoega? 
Pada pendapat saja, ta' koerang e'loknia dari pekerdjaan seorang.  

.djoeroetoolis atau goe,roe, sedang hasilnja poen sedemikjan djoega. 

Pandanglah dikota-kota besar, barang perkakas roemah jang 
.dan tuko pertoekangan jang besar-besar, ta' ada jang dioesahakan dan jang 
,dipoenja1 orang Minangkabau. 

Kalau kita ti!ik poela pada bahagian perniagaan ditanah kita ini, 
'berasa sedih poela hati kita, karena kesoesahan-kesoesahan pekerdjaan da• 
gang itoe, tidak berbanding dengan hasil jang diperolnja. Betoel hani-
pir pada segenap tjabang perniagaan ada dalam tangan orang kita, tetapi 
.rata-rata poela kaoem dagang itoe, orang jang hanja tahoe toelis dan batja1.. 
sadja, tetapi djarang jang tahoe, bagaimana perdagangannja boliSh mendjadi 
:soeatoo toko besar herhoeboeng dengan fabriek atau industrie Europa dan 
.dapat menghidoepi beberapa orang bangsanja jang mendjadi pegawai 
lam tokonja, sebagai keadaan firma-firma asing. Inipoen salahnja lain ti-
dak, karena pemoeda-pemoeda kita jang dari sekolah menengah jang 
-a.da berpengetahoean Barat, ta' soeka berdagang; pantelon dan openjas roe• 
panja ta' ada disana. 

Oleh sebab mengenangkan jang terseboet diatas ini, maka banjak 
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orang berkejakinan, bahwa 
Sebeloemnja pernoeda-Pemoeda kita, tnengoebah haloeannja jang se- 

lcarang; 
Selieloemnja .  pemoeda-petnoeda kita, memandang cnoelia akan eco- 

nomie; 
Sebploemnja pemoeda-pemoeda kita memperhatikan jang mendjadi- 

ka.0 kekajaan tanah air; 
Sebeloemnja soeka beroesaha dan bekerdja sendirt; 
Heloemlah akan bertambah madjoenja ‘Alam Minangkabau, lebih 

dari setjara jang ada sekarang, meskipoen bertimtoen-timboen dipompakan 
onderwijs kedalamnja.— 

H. SOETAN IBRAHIM 

PENGHARAPAN. 

Sebag.ai'mana ka.oern goeroe-goeroe telah mengetahnei, baik dalam 
orgw-in A. G G kita, maoepoen clalarn soerat" chabar jang lain, bahwa pa- 
do,.ka to,an 1-V Inspecteur Oodel wijs, waktue vergadering 
A. G. G .dab!rn poeasa, telah menigonengahkan boeah piktran beliau, baha-
sa • termaksoed dalam hati beliau. patoet bepa.r, ja lelnh dari patoet dalam 
sekolali2  klas II dia,1jarkan poela 'anat Minan.,..kahau, kare'na dengan `adat 

Mmangkabau akan bertambah t,inggi ditnata bangsa asing. Ternan 
se.ij 1.w t!koe. djanganlah salah tampa, hamba katakan, bahwa seba- 
hag,an bosar kita telah inelm-pakan.`adit Inojing kita jang bagoes 
dan chnoeci ji bangsa asing atas itoe. Kalau becoel 
natil i,,kan Isedja(ban lilta - itoe niakbool, bagairnanakah ge- 
n4n-,an Le•nan sedjawatkoe daiam hal trenia,!jark;In •adat itoe. 0, tentoe, 

se.;jawatkuu akiin mendjawab: Tentoe akan diadakan goeroe-goe-
roe `adat pada sekol.h itoe". Djawab itoP benar djoega, tetapi jang ham-
ba r e,,,oehkan, adaiah hal kita bernatas ke oear badan, sebagai ta" sang-
goep goeroe goeroe jang telah ada boeat rnengadja!kaunja. 

Maloe ra:sanja kita kaoent goeroe-goeroe, lebih lrtih kita baugsa Mi- 
nangkabau -sedjatt, akan datang goeroe tanibahan jang speciaal boeat 
meagadtarkan „`adat" sadja. Adoeh, tealan sedjawatkoe 1 Ba' manalah 
yasanja. perhatian kita, soedah terang ba' boelan, siaug ba" hari narnanja 
sadja kita. orang „Minangkabau" pada hal ta' tahoe di`adat itoe sedikit 
-djoega.' 

Kita ingatlah pepatah Minangkabau: pandai koeat bertanja--- 
de' tahoe Itheat - bergoeroe. Bagi kita rasanja kaoetn' gderbe-goeroe rasa‘i• 
kau ta' sbekar benar naempeladjarinja, asal sadja maoe, karena 
kita batja atau fahamkan, dari kitab-kitab `adat jang dikarangkan b 

• 
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e. Pt. SA egr,)ene (li Ra.,ljo itoo, lebih-lebih bagi kita jang djaoeh dari ko- 
ta Fort, de Kock. ternan sedjawat jang berada dalam kota Fort de. 

Kock, ,wwdatangkan permohonanlah harnba, moga2  berdtri soeatoe 

eeni!, ing marhoem „Perkoempoelan Minangkabau" jang 
teiah mengliemhoeskan nafasnja jang achir. 14loga-moga kesoesahan dan ke- • 
pajahan teman s,!iljawatkoo itoe, dibalas Allah djoega pada Iremoedian hari.. 

hamba bermohon demikian, karena segala sesoeatoe jang di-

per1,-)intjangi(an dalam perkoempoelan itoe, dapatlah kami jang djaoeh me-- 
rnettk- nj;:- j j.rrg dibawa sitjantik A. G. G. ini kian kemari menemoei 
ahonne'snja. !:alatt maknoel sebagai permohonan hamba diatas ini, bagi. 
g,,e; ,jang beloem b,,rlangganan A. G. G., soedah patoet poela me- 
njertatnja akan mef ler , k pelbagai warna itoe, sambil memasoeki 
v..rpp.higing -•• , 3 G. sf,ka!i. sebagai pepatah : „Sekali merengkoek dajoeng, 
doea tiLra poelan terlampau — sekali nzengoerak imera, doea tiga oetang-
terbajar". 

langkah senangnja nanti, karena kita telah tahoe di `adat jang se-
djati, apahda datang masatija boeat mengadjarkannja; ta' perloe lagi 

r.nieroe tarnI ahan itoe. Dan ini menambahkan semaraknja goenoeng- 
31fflapi djoega, mosqlah-rnoedahan deng,an seroean hamba jang tiada dengan 
sepertinja bergeraklah djentera hati teman sedjawatkoe bagi menga- 
buelkannja 

Sekianiah dahoeloe, nanti kalau 'oemoer pandjang disamboong poe-
la, asal engkoe2  Redactie suelza mernoeatkannja.— 

Wassalarn ma'af, 
I. SOETAN MAULANA. 

( Tandj. Ampaloe,),. 

Derma oentoek Bibi' Giah di Biroego. 
(Samboengan A. G. G. No. 3). 

Soedah diterima dari Engkoe-engkee: 
Suetan Maharadja Indera, Schoolopziener Kroei f. 2 b0 

Rajoem Manna f. 2.50 
Jang soedah diterima dahoeloe f. 29.— 

Djoemlahnja f. 34.— 
Atas pemberian e.e. ini, dioetjapkan banjak terima kasih, dan ke- 

pada e.e. jang lain, diharap lekaslah hendaknja ;terboeka hatinja mengi- 
rimkan pemberiannja. 

Menanti dengan hormat, 
SOEHOED. 

Ond. Osvia F, d. 
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Chapar per pindahan - keangkatan dan lain2  k=1, 

Hipinclahkan dari Solok II ke hulpond. Joenoes. . 
Dari &tlok 1 ke Solok II, hulpond. Hasati dan ditarik kepindahannja, 

ke Soeliki. 
I iari Soengai Ratang ke Pekan Rehaa, hulpond. Idris gl. Seri Maharadja. - 
Dari Masat (Benkoelen) ke Nlanna II, Ond. Boechari. 
iari atina. II ke Masat, t)nd. Damrah. 

Tapan ke Fort de Kock 1V, hulpond. Boest amam gl. St. lIadjo Indo. 
Dari Rerenuen ( xtjeh) ke Sigli, hulpond. Soeit. 
Dari Moeara Soma (Papanoeli) ke Siaboe, hulpond. Abd. Kadir. 
Dari Goenoeng Sitoli ke Ratang Taroe, Ond. Abdoel Malik 
Dar1 Siak lndera Poera ke Sriengal (Soornatera 'Fimoer), hulpond.. 

Zakaria 
I ari Bengkalis ke Siak Seri Indera. Poera, hulpond. Nempoel. 
Dari Talang ke Sing;:arak, hulpond. bdoel Moetalib gl. Sati Maha-

radjo Lelo. 
Dari Biaro ke Bondjolalam, hulpond. Mohd. Djamil gl. St. Noerdin. 
Dari •Bondjolalam ke Biaro, hulp.)nd .s:oeroe gi. Dc. Bagindo Sat.i. 
Diangkat djadi hulpond. pada i\Ieisjesschool di Sawah Loento. Ca nd. 

hulpond Mej. Djarisah. 
Idern Wd. Ond. di Goenoeng Sitoli, Njabar, Ind. Ond. H.I S. Sibolga. 
idem hulpond. di Bengkalis, Cand. hulpond. Abdoe'rrahman. 
Idern hulpond. Tapa Toean ( ktjelt), Cand. hulpond. Baharoe'ddin. 
Idem \Vd. Ond. di Bakongan, hulpond. Moehd. Joedin di Fapa Toean. 
Idem hulpond. Meisjbs-ohool di Matoer, Cand. hulpond. Mej. Tjahaja• 
ldem hulpond. Meisjesschool di Lho Seumawe, Cand. hulpond. Mej. 

Sitti Rono Goedam. 
Idem hulpond. Meisjesschool di P. Pandjang, Cand. hulpond 
Zoobaidah. 
Idem hulpond. Meisjesschool di Solok, Cand. hulpond. Mej. Roesana. 
Idem hulpond. di Medan, Cand. hulpond. Mej Sitti Marjano. 
Berhenti dari djabatannja, Mevr. Roeok, hulpond. Meisjesschool  di 

Sawah Loento. 

Gralat. 
In1. Ond. Ramali ter beschikking pada Kepala Sekolah Fort van der Capellen 1. . 
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Didjadikan Districtshoofd Alahan Paridjang, Districtshoofd Noersoehoed 
gl• St. Batoeah di Taloe. 

Didjadikan Districtshoofd Periaman, Districtfibufd Hamzah di Alahan 
Pandjang. • ; • - 

Didjadikan Ditrictshoofd. Taloe, Onderdistricts- hoofd Saleh gl. Ma— 
djo Diradio Sarik. 

Didjadikau Onderdistrictshoofd -XIIi Koto Kampar, St. Diatas gl. Dt. 
Bagmdo. menteri politie di Sawah Loento, . . 

Didjadikan . Onderdistrictshopfd Rao, Muhd. Tallh p,l. Radja nan Sue- 
tan, menteri politie di Padang. . . . - . - 

Didjadikan Onderdistrictshoofd di- Satik, Djana(t gl. Dt. Adjo Baso 
nan Moedo menteri belasting di.  Painan. • _ 

Dipindahkan dari Rao ke Sitjintjin, Onderdistrictshoofd Abd. Rahman 
gl. St. Larangan. 

Penerimaan wang A. G. G. Galam toelan April 1927. 
( SAMBOENGAN A.G.G. No. 5 ) . 

. • • 
345 Saibi f 3,— 114 St. PermanSjah f -2;50.•  .247 Djoesar f 1,- 

248 Zainoeddiu f 1,— 171. Ahmad- f - 160 Bg.' Moemit f.  
Djoeiis f 1,— 322 Motok f • 830 Saadah f 5,— 343 Siti A war 
f I,— 344 Zainaboen f 1,— 392 ,St. Permato f' 5,— 350 Habib f 2,50 
36 St. 'Foemanggoeng f . 73. Marewan f 1,— 141- Kasim f 1.— 898 

Rani f 1,— 399 Hasan f 2,50. .364-: -Laram-f '2,50 377 M J Dt.- 
Beringin Sati f 5,— 57 St. Saripado1 . 396 Sariamin f5,-- 249 -)t. 
Djoenak f 1,— 14 St. Roemah. Tinggi f 2,50 .214, Kahir f -1,— 135 Sa- 
ladin f 1,-- 217 St. Perpatih f 2,50 117 Sidi Draibeth f 1, • 122 St. 
.Nianglu)eto• f 10,— • 311 M.N. St. Soeleman f 244. A. Mangkeeto da- 
toeah f 2,— 320 M.N. St. Pamenan f 2, — 268 Dt. Radjo lbadat f 2,50 

Thesaurier A.G.G 
SOETAN SARIPADO. 

ASSALAMOE`ALAIKOEM 
5~1 

Karena hamba akan berangkat kepada tempat kediaman jang baroe, 
dan ta' ada kesempatan lagi datang mengoendjoengi Toean2, Engkoe,2  dan . 

tempat kediaman masing2, akan mengoetjapkan ,,,Selarnat finggal"' 
Dari djaoeh hamba mengoetjapkan terima Icasih, kehadapa.n. Toeau" 

Engkoe2, dau Intji'2, atas boedi baik, selama bertjainpber gaoel dikota Fort 
de Kock, jang telah berdo`a dan membimbing harnba dalam doenia perga- 
oelan, kepada soeatoe djalan jang - menoedjoe kebaikan. , • 

Hamba poen berdo`a poela. keliadapari)Engkoe2, jang telah menanam 
bidjo baik itoe, soepaja ditoeroenkan .hoedjan ,rahmat atas Engkoe2, dan na- • 
ma jang haik, serta pangkat daradjat bertainbah tainUfi:djOea adanja. 

tformat .hamba jang rendah. , 

DATOEK RADJA. BESAR, 



-SENTIN. 6 Juui 

KAMIS 9 31 

SA.Bl'OE., 11 , 

KAMIS. '16 „. 

'Drokkerij „AGAM" Fort d 
SUB DEPOTHOUDER BALAI PO 

• Menjediakan segala roepa staat' jang bergoena oent 
Schoolopziener 'ataupoen oentoek keperloean kepala2  s 
seperti : Stairboek goeroe

' 
 Schoolregister, Conduitestaat, 

Bopkoe, nasihat .1926 jang berharga. (0,40' satoe boeah b 
."1)jciega ada.. sedia blanco 1)eclara,tie harga f 00,5 sata 

banjak. matjart-  _staat jang .tidak disepoetkan. _ 
-?'": Har,..ag jang terseboot . tn diatas beloe'terhitoeng ongl 

• , Menanti dengan ha, 
iii~Eii:~5fiee:Eibil~2~111E11~~111 

SELAMAT HARI RAJA 1 SJAWAL 1 
Hamba mengoetjapkan banjak terima kasih, kepach 

koe-engkoe jar,g telah. mougirimi hamba kaartjes selatm 
dan:-tneugoetjapkan selamat ,djoega• - 

SOETAN BAHERAM: 
Hooldschoolopziener bij het Inlandsc 

SENIN 20 

-4MIS 2.8 , • 
.• 

SADsTOE 25 

‘.„ 

HARI BERAUGK 

• KAPAL-KAPAL 
DARI EMMAHAVEN- DALAM BOELMN 

1927 kapal. N NEC K poekoel 9 pa; 
Pini oehan dan Betawi. . 

kapal V A REES poekoel 11 si 
ga, Olehleh, Sanalig, Sigli, L 
Penang dan Langsar. . - 
kapal SLOET V A 1)E BEELE p 
ke Benkoelen, Kro13 dan Betaw 
kapal V DER GE< poekoel : 
ke P' Tello, 1'eloek Dalam, G. 
Baroes, Singkil, P. Panjak, Sint 
an, Meulabuh, Oleleh, Sabang 
Deli. . 
kapal V N LI .SCHOTEN pook 
BenkoelF,n dan Betawi • 
kapal SLOET V A N BEELF 
siaug ke SibOlga, 0lelrh, Saban 
Seumawe, Peimng dan.Langar, 
kapal VAN REES poekoel 9 pa 

, len,. Engg.i-no 
. kapa.1 V ‘lN NECEi poekoel 12 

ke 1 oe4u Tello, P. Nako, Lah 
Sirolga, Bingkil, Sinabang, T. ' 
boh, Oleleh, Sabang dan Belav 



FEUILLTON 
19~~1251/4  

KARENA 1-10EDAN. 
Soeatoe tjeritera jang sesdenggoehnja..01& redactie A.G.G. 

Wimmas2~~fflear 

Akoe seorang jang ta' Moedahr hatikoe :dile-mahkan oleh 
sesoeatoenja, walau poen sebilah djernbia •akan: inemeo.toesbataag - 
1-Arkoe, tetapi air nrata, keloeargakoe jang hening djprnih•itoe, soenggooh•-• 
soenggoeh tolah meugniris meremoek redanalCan .11;itikoe- jang keras 
itoe, ra-sa-rasa ta' dapat •koetahan akan berprgah.''defigan merka. itoe. 

Waktoe seroeling kapal jang kedoea kali berboen,ji poela, `alarnat 
brang-orang jang tiada toeroet bei.lajar harOes t,oaroen, kelueargakbe .. •   
sekalian poon toeroen, kernoedian.  berkciempool-koempbel berdiri ditepj. 
goedang-goedang palaboehan, roepanjaaakan malihat hingga 
hirangnja kapal tempatkoe Tnenompang itoe. - 

30013ii kapal jang ketiga .kali, kaPal berangsoer djaoeh 
dari anggar pelaboehan; akoe berdiri ditorali kapal, memandang - 
pada sekalian kaoem dan sahafiat'kenalankee; Lanobai tangan 

-mertjkaitoe tidak poetoes, akoe poen'tar loepa.'. mejnbalas,' jaitoe .Qe? .-
ngan tnelarnbaikan sapoe tangan djoega.• 

Makin larna, makin )eh kapal-keteagah daa djalannja2soedah 
moelai ladjoe, sekaii-sokali meng:anggoek dan znengoMng ka.rena dipoe-
kool ole'l aloen dan ge!o:nbang jang datang dari tengah laoetan. Ka-
rera waktoe itoe amat dingin dan kepalakoe soedah moelai pbesing, 
akoepoen masoeklah kedalaan bilikkoe akan menoekar pakaian jaug 
lebih tebal dan akaa mo rnbaringkan  

Batikoe mas:h merasa sedih dan piloe, sebab bertjeraidengan fa,  . - 
milie dan isterikoe; tetapi apa bbfat boeat, inilah' kernanean--. nasib. 

Kalau koatoeroet akan pikirankoe Sadja,:teriteelah akoe soe- 
ka pergi, meninggalkan teman sedjalan, teman jang 
tiasa dapat menghiboer-hiboerkan hatikoe chwaktoe blinbang.' . 

Sedang akoe mem baring-baringkan dirikoe pada. tem-  Pat 
karena sedjoeknja dan sekali-sekali 'datangla.h• .angin jang berliernhbei* 
tenang, maka tertidoerlah akoe. Setelah beberapa 
doer itoe, tiba-tiba akoe terbango; aaeiidenr a.cia 
riboet diatas dft kapal. 

.- 
( Ada ainboerzkaa 


